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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 24) pembelajaran 

berasal dari kata belajar yang berarti berusaha mengetahui sesuatu, berusaha 

memperoleh ilmu pengetahuan. Dalam kegiatan memperoleh pengetahuan ini 

dapat berasal dari mana saja seperti guru, buku, teman, atau lingkungan 

sekitar. Seperti yang diungkapkan oleh Hamzah B.Uno (2007:54) bahwa 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi antara peserta 

belajar dengan pengajar/instruktur dan/atau sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar untuk pencapaian tujuan tertentu. Oemar Hamalik (2013: 

57) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Tujuan yang akan dicapai ini berkaitan dengan hal apakah yang akan 

dibelajarkan dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya dalam hal 

membelajarkan matematika, terdapat berbagai tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai apabila telah mempelajari matematika. Menurut NCTM (2000:271) 

bahwa pembelajaran matematika adalah proses membelajarkan peserta didik 

agar memiliki kemampuan untuk berpikir matematis serta memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan dasar matematika, dimana proses tersebut 

meliputi pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan 
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pembuktian(reasoning and proof), komunikasi (communication), penelusuran 

pola atau hubungan (connection), dan representasi (representation).  

Hampir sama dengan yang disebutkan dalam Standar Isi (BSNP 

2006:146) bahwa pemberian mata pelajaran matematika bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut adalah sebagai berikut. 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.  

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 

Sedangkan tujuan umum pembelajaran matematika pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah menurut Garis – Garis Besar Program 

Pengajaran (GBPP) matematika meliputi dua hal yaitu sebagai berikut. 

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 
keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu 
berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran 
secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien. 

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan 
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

Tujuan khusus pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan 

menengah umum menurut GBPP Matematika SMU adalah sebagai berikut. 

a. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk 
melanjutkan ke pendidikan tinggi; 
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b. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan 
matematika Pendidikan Dasar untuk dapat digunakan dalam 
kehidupan yang lebih luas (di dunia kerja) maupun dalam 
kehidupan sehari – hari; 

c. Siswa memiliki pandangan yang lebih luas serta memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika, sikap kritis, logis, objektif, 
terbuka, kreatif, serta inovatif; 

d. Siswa memilki kemampuan yang dapat digunakan (transferable) 
melalui kegiatan matematika di SMU. 

Selain tujuan dari pembelajaran matematika, yang perlu diperhatikan 

adalah fungsi dari pembelajaran matematika bagi seseorang yang 

mempelajarinya. Erman Suherman (2003:56-57), menyebutkan tiga fungsi 

pembelajaran matematika yaitu :  

1. Sebagai alat untuk memahami dan menyampaikan informasi, misalnya 

menggunakan tabel-tabel atau model-model matematika untuk 

menyederhanakan soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika.  

2. Sebagai upaya pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu 

pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-

pengertian itu.  

3. Sebagai ilmu pengetahuan, dimana matematika senantiasa mencari 

kebenaran dan mencoba mengembangkan penemuan-penemuan dengan 

mengikuti tata cara yang tepat. 

Fungsi matematika sebagai ilmu pengetahuan dan tentunya pengajaran 

matematika di sekolah  harus diwarnai oleh fungsi yang ketiga ini. Guru 

harus mampu menunjukkan betapa matematika selalu mencari kebenaran, dan 

bersedia meralat kebenaran yang sementara diterima, bila ditemukan 

kesempatan untuk mencoba mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang 
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mengikuti pola pikir. Hal ini juga didukung dengan prinsip belajar 

matematika (NCTM, 2000: 20) yaitu siswa belajar matematika seyogyanya 

dengan pengertian atau pemahaman secara aktif membangun pengetahuan 

baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Pengalaman dan ilmu 

yang sudah dimiliki tersebut dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran 

matematika.   

Dalam kurikulum 2013 Kemendikbud (2014) mengidentifikasi secara 

khusus kegiatan – kegiatan yang harus dilalui siswa dalam proses 

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut. 

a. Kegiatan pembelajaran dimulai dari pengamatan permasalahn konkret, 

kemudian semikonkret, dan akhirnya abstraksi permasalahan. 

b. Rumus diturunkan oleh siswa. 

c. Adanya keseimbangan antara matematika dengan angka dan tanpa angka 

(misalnya berupa gambar, grafik, pola, dll). 

d. Merancang persoalan agar siswa harus berpikir kritis. 

e. Membiasakan siswa berpikir algoritmis. 

f. Memperluas materi mencakup peluang, pengolahan data, dan statistik 

serta materi lain sesuai standar internasional. 

g. Mengenalkan konsep pendekatan dan perkiraan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah suatu proses yang melibatkan interaksi guru, siswa, dan 

keseluruhan komponen yang berkaitan, dalam rangka memperoleh 

pengetahuan matematika melalui berbagai kegiatan yang disesuaikan dengan 
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kurikulum pembelajaran matematika yang berlaku untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. 

2. Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 374) efektivitas berasal 

dari kata efektif yang berarti mempunyai efek, pengaruh atau akibat, selain itu 

kata efektif juga dapat diartikan dengan memberikan hasil yang memuaskan. 

Jika dikaitkan dengan konteks pembelajaran, efektif atau tidaknya suatu 

pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana pengaruh suatu pembelajaran 

terhadap suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Senada dengan kalimat di atas, Kemp, dkk (1994:288) mengemukakan 

pengertian keefektifan sebagai berikut : 

Effectiveness answer the question "To what degree did students 
accomplish the learning objectives prescribed for each unit of the 
course?" Meansurement of effectiveness can be ascertained from test 
scores, ratings of project and performance, and records of 
observations of learner's behavior. 

Artinya adalah keefektifan menjawab pertanyaan "sampai tingkat 

mana siswa telah menyelesaikan tujuan pembelajaran yang ditetapkan di 

dalam setiap unitnya?" Mengukur keefektifan dapat diketahui dari skor tes, 

tingkat proyek dan kinerja, serta rekaman observasi perilaku pembelajar. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kyriacous (2011: 25) tentang 

salah satu tipe belajar yang menjajaki aspek pengajaran efektif yaitu belajar 

yang didasarkan atas tes pengukuran hasil belajar. Pengajaran efektif dapat 

dirumuskan sebagai pengajaran yang berhasil mewujudkan pembelajaran oleh 
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siswa sebagaimana dikehendaki oleh guru. Pembelajaran yang efektif 

merupakan syarat tercapainya hasil yang maksimal dari suatu pembelajaran. 

Pembelajaran yang efektif dapat dilihat dari beberapa karakteristik 

yang ada. Menurut Nana Sudjana(2010:35) "Suatu pembelajaran yang efektif 

dapat ditinjau dari segi hasilnya, yaitu pengajaran harus menekankan pada 

tingkat penguasaan tujuan oleh siswa, baik secara kualitas maupun 

kuantitas".Begitu halnya dalam pembelajaran matematika. Dalam hal ini, 

pembelajaran matematika yang efektif memiliki beberapa karakteristik 

tertentu. 

Adapun karakteristik pembelajaran matematika yang efektif 

yangdisebutkan oleh Nightingale dan O‟Neil (Killen, 2009: 4) sebagai 

berikut. 

a. Students are able to apply knowledge to solve problems. 
b. Students are able to communicate their knowledge to others. 
c. Students are able to perceive relationship between their existing 

knowledge and the new things they are learning. 
d. Students retain newly acquired knowledge for a long time. 
e. Students are able to discover or create new knowledge for 

themselves. 
f. Students want to learn more. 

Karakteristik-karakteristik tersebut dapat diartikan sebagai berikut. 

a. Siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan untuk memecahkan 

masalah. 

b. Siswa mampu mengomunikasikan pengetahuan yang dimiliki. 

c. Siswa mampu mengetahui hubungan antara pengetahuan yang ada 

dengan pengetahuan baru yang mereka pelajari. 
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d. Siswa mempertahankan pengetahuan yang dimiliki dalam jangka waktu 

yang lama. 

e. Siswa mampu menemukan maupun membuat pengetahuan baru untuk 

diri mereka masing-masing. 

f. Siswa mempunyai keinginan untuk belajar lebih banyak lagi. 

Efektif atau tidaknya suatu pembelajaran matematika tidak hanya 

dilihat dari karakteristiknya tetapi juga dilihat dari bagaimana pengaruh dan 

hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan pembelajaran matematika apabila 

ditinjau dari beberapa hal yang merupakan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. NCTM (2000:16) menyatakan bahwa "effective mathematics 

teaching requires understanding what students know and need to learn and 

then challenging and supporting them to learn it well". Artinya pembelajaran 

matematika yang efektif membutuhkan pemahaman tentang apa yang 

diketahui dan dibutuhkan siswa untuk belajar serta tantangan dan dukungan 

mereka mempelajari dengan baik. 

Selain itu, keefektifan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

hal. Menurut Slavin (2006:277) keefektifan pembelajaran ditentukan oleh 4 

indikator, yaitu: kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, 

insentif, dan waktu. Kesesuaian berarti sejauh mana guru memastikan tingkat 

kesiapan siswa untuk mempelajari materi baru. Insentif berarti seberapa besar 

usaha guru memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas dan mempelajari 

materi. 
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Oleh karena itu, untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran 

maka perlu diterapkan suatu strategi yang tepat. Watkins (2007:19) 

berpendapat "Effective learning is an activity of construction, handled with 

(or in the contest of) other, driven by the learner, the monitoring and review 

of the effectiveness of approaches and strategies for the goals and context." 

Pembelajaran yang efektif adalah kegiatan pembentukan pengetahuan yang 

dikerjakan sendiri oleh pembelajar tetapi masih dalam pengawasan dan 

arahan pengajar, selain itu terdapat pengawasan terhadap strategi dan 

pendekatan yang digunakan agar tujuan dapat tercapai. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan yang diperoleh 

melalui tes setelah dilaksanakan pembelajaran matematika apabila ditinjau 

dari beberapa hal yang merupakan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.Sehingga, efektivitas pembelajaran matematikayang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan pembelajaran matematika 

menggunakan model Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik  

ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian 

belajar yang diukur berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan angket kemandirian belajar. 

3. Pembelajaran Problem Based Learning 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang telah disebutkan 

dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 (BSNP, 2006:346) adalah agar siswa 

memiliki kemampuan memecahkan masalah. Rusman (2011:232) 



21 
 

menyatakan bahwa Problem Based Learning (Problem Based Instruction) 

adalah  pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak 

terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan  menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 

serta sekaligusmembangun pengetahuan baru. 

Pendapat tersebut juga didukung dengan penyataan Muhammad 

Fathurrohman (2015:114) bahwa Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi 

kepada peserta didik dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-

structuredatau open ended melalui stimulus dalam belajar. Selain itu, Paul 

Eggen dan Don Kauchak (2012:307) juga mengungkapkan bahwa "Problem 

Based Learning is a set of teaching models that uses problems as the focus 

for developing problem-solving skill, content, and regulation", yang artinya 

pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah-masalah sebagai fokus untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri.  

Menurut beberapa pendapat ahli tersebut maka pembelajaran berbasis 

masalah baik untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas guna 

meningkatkan atau mengembangkan kemampuan pemecahan masalah  dan 

kemandirian belajar siswa. Sebagaimana yang disampaikan oleh Paul Eggen 

dan Don Kauchak (2012:309) bahwa tujuan penting menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah adalah untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dan menjadi murid mandiri. Arends (2010: 408) juga 
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menyampaikan hal yang sama tentang tujuan dari PBL yaitu mengembangkan 

keterampilan penyelidikan dan keterampilan mengatasi masalah, 

keterampilan untuk belajar secara mandiri, dan mempunyai perilaku dan 

keterampilan sosial sesuai peran orang dewasa. 

Selain itu, Tan (2011: 18) mengatakan bahwa"The goals of PBL 

include content learning, acquisition of process skills and problem-solving 

skills, and life-long learning".Sedangkan, Ridwan Abdullah Sani (2015: 134) 

berpendapat bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif dalam belajar atau bekerja, menumbuhkan motivasi 

internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal 

dalam bekerja kelompok. Jadi, pembelajaran berbasis masalah yang 

diterapkan dalam pembelajaran matematika dapat memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya dan 

kemandirian belajar siswa. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, guru harus 

mengetahui karakteristik pembelajaran berbasis masalah terlebih dahulu. 

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut Tan (2003) (dalam Tan, 

2011: 18) adalah sebagai berikut : 

a. permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 

b. permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia 

nyata yang tidak terstruktur; 

c. permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); 
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d. permasalahan, menantang pengetahuan, sikap, dan kompetensi yang 

dimiliki oleh siswa; 

e. belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 

f. pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam; 

g. belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 

h. pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah; 

i. keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari 

sebuah proses belajar; dan 

j. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 

belajar. 

Karakteristik PBL tersebut hampir sama dengan Ridwan Abdullah 

Sani(2015:131) yang menyatakan bahwa metode PBL hendaknya memenuhi 

karakteristik sebagai berikut. 

a. Terkait dengan dunia nyata; 
b. memotivasi siswa; 
c. membutuhkan pengambilan keputusan; 
d. multitahap; 
e. dirancang untuk kelompok; 
f. menyaji pertanyaan terbuka yang memicu diskusi; dan 
g. mencakup tujuan pembelajaran, berpikir tingkat tinggi, dan 

keterampilan lainnya. 

Diharapkan dengan mengetahui dan memahami karakteristik dari 

pembelajaran berbasis masalah tersebut guru bisa menerapkan pembelajaran 

ini dengan benar dan sesuai. Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah 

diawali dengan pemberian masalah terlebih dahulu. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Ridwan Abdullah Sani(2015:127) bahwa pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) merupakan pembelajaran yang penyampaiannya 
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dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan 

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog.  

Hal ini senada dengan pendapat Ricard I. Arends (2010: 406) bahwa 

"The essence of problem-based learning consists of presenting student with 

authentic and meaningful problem situations that can serve as springboards 

for investigation and inquiry".Hal yang sama juga dikemukakan oleh Tan 

(2011: 17) bahwa "Problem-based Learning (PBL) is an active-learning and 

learner-centred approach where unstructured problems are used as the 

starting point and anchor for the inquiry and learning process". 

Dengan demikian, pembelajaran matematika berbasis masalah 

menggunakan suatu permasalahan matematika sebagai awalan dalam 

memulai suatu pembelajaran. Melalui suatu permasalahan matematika yang 

diberikan pada awal pembelajaran, siswa diharapkan dapat 

memahami/menemukan suatu konsep matematika dari proses penyelesaian 

masalah yang diberikan sebelumnya.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah terdapat beberapa 

tahapan atau langkah-langkahnya. Menurut Arends (2010:421), langkah-

langkah pembelajaran berbasis masalah tercantum pada tabel 2 sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Sintak Problem Based Learning Menurut Richard I. Arends 

Fase Perilaku Guru 
1 Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan 
kebutuhan logistik yang diperlukan, 
dan memotivasi siswa untuk terlibat 
dalam aktivitas pemecahan masalah. 
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Fase Perilaku Guru 
2 Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 
Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas 
belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 

3 Membantu penyelidikan 
mandiri dan kelompok 

Guru mendorong siswa 
mengumpulkan  informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen, 
dan mencari penjelasan dan solusi. 

4 Mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil karya 
dan pameran 

Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan hasil 
karya yang sesuai seperti laporan, 
video, dan model, serta membantu 
mereka berbagi hasil karya mereka 
dengan yang lain. 

5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atas penyelidikan 
dan proses-proses yang mereka 
gunakan. 

Hampir sama dengan pendapat Arends, Paul Eggen dan Don Kauchak 

(2012:311) juga menyatakan bahwa langkah-langkah dari Pembelajaran 

Berbasis Masalah terdapat pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Fase – Fase dalam Pembelajaran Berbasis Masalah Menurut 
Paul Eggen dan Don Kauchak 

Fase Perilaku Guru 
1 Mereview dan manyajikan 

masalah 
Guru mereview pengetahuan yang 
dibutuhkan untuk memecahkan 
masalah dan memberi siswa 
masalah spesifik dan konkret 
untuk dipecahkan 

 Menarik perhatian siswa dan 
menarik mereka ke dalam 
pelajaran 

 Secara informal menilai 
pengetahuan awal 

 Memberikan fokus konkret 
untuk pelajaran 

2 Menyusun strategi 
Siswa menyusun strategi untuk 
memecahkan masalah dan guru 
memberi mereka umpan balik soal 
strategi 

Memastikan sebisa mungkin 
bahwa siswa menggunakan 
pendekatan berguna untuk 
memecahkan masalah 

3 Menerapkan strategi 
Siswa menerapkan strategi – 
strategi mereka saat guru secara 

Memberi siswa pengalaman untuk 
memecahkan masalah 
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Fase Perilaku Guru 
cermat memonitor upaya mereka 
dan memberi umpan balik 

4 Membahas dan mengevaluasi 
hasil 
Guru membimbing diskusi 
tentang upaya siswa dan hasil 
yang mereka dapatkan 

Memberi siswa umpan balik 
tentang upaya mereka 

Menurut Rusmono (2012:83) prosedur penerapan PBL digambarkan 

dalam gambar 3 berikutini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Prosedur Pelaksanaan Problem Based Learning (PBL) 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang diawali 

dengan mengkaji sebuah permasalahan dunia nyata untuk membantu siswa 

dalam membentuk/menemukan suatu konsep pengetahuan baru dengan 

PENDAHULUAN 
1) Pemberian motivasi 
2) Pembagian kelompok 
3) Informasi tujuan pembelajaran 

PENYAJIAN 
1) Mengorientasi siswa pada masalah 
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 
3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 
4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan pameran 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

PENUTUP 
1) Merangkum materi yang telah dipelajari 
2) Melaksanakan tes dan pembelajaran pekerjaan rumah 
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menyelesaikannya. Langkah-langkah dalam PBL terdaopat pada tabel 4 

berikut ini.  

Tabel 4. Langkah – Langkah Pembelajaran Model Problem Based 
Learning 

Fase Perilaku Guru 
1 Mengorientasi siswa pada 

masalah 
 

Guru menyampaikan dan 
menjelaskan masalah yang akan 
diselesaikan kepada siswa. 

2 Menyusun strategi 
 

Guru membantu siswa untuk 
memilih dan merencanakan strategi 
yang efektif untuk digunakan. 

3 Menerapkan strategi 
 

Siswa menggunakan strategi yang 
telah disusun atau yang sudah 
dipilihnya. 

4 Mempresentasikan hasil 
penyelesaian masalah 

Siswa mempresentasikan hasil yang 
diperolehnya. 

5 Membahas dan mengevaluasi 
hasil 

Guru memberikan penguatan konsep 
dan klarifikasi kebenaran dari hasil 
yang diperoleh siswa. 

4. Pendekatan Saintifik 

National Science Teacher Association (NSTA) mendefinisikan 

pendekatan saintifik sebagai belajar/mengajar sains dan teknologi dalam 

konteks pengalaman manusia (Daryanto dan Herry Sudjendro, 2014:82). 

Pendekatan ini pada hakikatnya merupakan upaya pemahaman, penyadaran, 

dan pengembangan nilai positif tentang fenomena alam dan sosial yang 

meliputi produk dan proses.  

Sedangkan Yunus Abidin (2014:122) mendefinisikan pendekatan 

saintifik sebagai pendekatan pada proses pembelajaran yang dilakukan untuk 

memecahkan masalah melalui kegiatan perancangan yang matang, 

pengumpulan data yang cermat, dan analisis yang diteliti untuk menghasilkan 

sebuah simpulan. Pendapat ini hampir sama dengan Hosnan (2014:34) yang 
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mengatakan bahwa pendekatan saintifik dirancang sedemikian rupa sehingga 

peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui 

tahap-tahap mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang 

ditemukan. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 

keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, 

meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. 

Menurut Barringer (2010) pendekatan saintifik adalah pendekatan 

pembelajaran yang menuntut peserta didik berpikir secara sistematis dan 

kritis dalam upaya memecahkan masalah yang penyelesaiaannya tidak mudah 

dilihat. Pendekatan saintifik memiliki karakteristik yang membedakan dengan 

pendekatan lainnya. Karakteristik dalam pendekatan saintifik berkaitan 

dengan tahapan metode ilmiah yang menuntuk keaktifan peneliti dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hosnan (2014:36) menyampaikan bahwa 

pendekatan saintifik memiliki karakter sebagai berikut : 

a. Terpusat pada siswa 
b. Melibatkan  keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi 

konsep, hukum atau prinsip.  
c. Melibatkan proses – proses kognitif yang potensial dalam 

merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 

d. Mampu mengembangkan karakter siswa. 

Pada prinsipnya pendekatan ilmiah akan membantu siswa untuk 

membangun konsep matematika yang dipelajarinya. Pembangunan konsep 
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matematika melalui beberapa proses/tahapan, seperti yang dikemukakan oleh 

Daryanto (2014:51) bahwa pendekatan saintifik merupakan proses 

pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk secara aktif membangun 

prinsip, konsep, atau hukum melalui proses : 

a. Mengamati, 
b. Merumuskan masalah, 
c. Mengajukan hipotesis, 
d. Mengumpulkan data, 
e. Menganalisis data, 
f. Menarik kesimpulan dan mengomunikasikan prinsip, konsep atau 

hukum. 

Pendekatan saintifik yang digunakan dalam pembelajaran meliputi 

lima pengalaman belajar sebagaimana tercantum dalam Lampiran 

Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 yaitu sebagai berikut.  

a. Mengamati 

Proses mengamati ini dapat dilakukan dengan membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya dengan atau tanpa alat. 

Kegiatan ini difasilitasi oleh guru mata pelajaran. Dalam hal ini guru juga 

mengarahkan siswa pada kegiatan pengamatan yang berkualitas. 

Diharapkan dengan metode pengamatan ini peserta didik menemukan 

fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

b. Menanya 

Kegiatan menanya ini dapat melatih siswa untuk memiliki pemikiran yang 

kritis dalam memecahkan suatu masalah. Dalam kegiatan ini guru 

mengarahkan siswa untuk membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya 
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jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi 

tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. Untuk 

memunculkan suatu pertanyaan pada benak siswa maka masalah yang 

diamati haruslah semenarik mungkin agar rasa ingin tahu siswa untuk 

mengetahui informasi lebih banyak tentang masalah/objek yang diamati 

tersebut tinggi. Pertanyaan yang diharapkan muncul adalah pertanyaan 

yang bersifat mulai dari faktual, konseptual, prosedural, sampai hipotetik. 

Jika pertanyaan tersebut belum muncul pada diri peserta didik maka guru 

sebaiknya memberikan bantuan atau arahan agar siswa bisa bertanya 

sesuai dengan yang diharapkan oleh guru. 

c. Mengumpulkan informasi/Mencoba 

Setelah menyusun daftar pertnayaan, langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan oleh siswa adalah mencari informasi terkait dengan masalah 

yang dihadapi. Hal ini bertujuan untuk mencari langkah penyelesaian dari 

masalah tersebut. Pengumpulan informasi ini dapat dilakukan dengan cara 

mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru 

bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca buku, membaca sumbe 

online, mengumpulkan data dari narasumber melalui angket, wawancara, 

dan memodifikasi/menambahi/mengembangkan. 

d. Mengasosiasi/Menalar 

Langkah selanjutnya setelah mengumpulkan informasi adalah 

mengasosiasi atau menalar. Siswa mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, menganalisis data, mengasosiasi atau menghubungkan 
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informasi-informasi yang telah diperoleh agar ditemukan keterkaitan 

antarinformasi. Kemudian, ditarik suatu kesimpulan yang sesuai dengan 

pola keterkaitan informasi. 

e. Mengomunikasikan 

Langkah terakhir dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 

mengomunikasikan. Siswa menyampaikan hasil yang diperoleh dari tahap 

mengamati sampai menalar dalam bentuk lisan maupun tulisan. Siswa 

menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun 

laporan tertulis; dan mempresentasikan laporan secara lisan. 

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk aktif dalam menemukan konsep, prinsip atau 

rumus melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

5. Pembelajaran Problem Based Learning dengan Pendekatan Saintifik 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menekankan pada suatu 

pembelajaran metematika melalui tahap – tahap saintifik yang dilakukan 

dengan pemberian masalah terlebih dahulu sesuai dengan topik materi yang 

diajarkan. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya langkah pendekatan 

saintifik berdasarkan Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 lampiran IV dan 

Permendikbud nomor 103 tahun 2014 adalah : 
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a. Mengamati 

b. Menanya 

c. Mengumpulkan informasi/mencoba 

d. Mengasosiasi/Manalar  

e. Mengomunikasikan 

Di lain pihak, langkah pembelajaran model PBL yang dijelaskan 

sebelumnya terdiri atas : 

a. Fase 1 : Mereview dan manyajikan masalah 

b. Fase 2 : Menyusun strategi 

c. Fase 3 : Menerapkan strategi 

d. Fase 4 : Mempresentasikan hasil penyelesaian masalah 

e. Fase 5 : Membahas dan mengevaluasi hasil 

Maka langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik 

menggunakan model PBL disajikan dalam tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Langkah – Langkah Pembelajaran Model Problem Based 
Learning dengan Pendekatan Saintifik 

Fase Keterangam 
1 Mengorientasi siswa 

pada masalah dengan 
mengamati 

Siswa mengamati masalah yang diberikan 
oleh guru. 

2 Menyusun strategi 
dengan menanya dan 
mengumpulkan 
informasi  

Siswa menanyakan beberapa hal yang 
berkaitan dengan masalah tersebut, sehingga 
pertanyaan itu dapat mengarahkan atau 
membantu mereka menuju sebuah 
penyelesaian. 
Siswa mengumpulkan informasi tentang hal 
– hal yang dapat mendukung mereka dalam 
menyusun strategi yang tepat. 

3 Menerapkan strategi 
dengan  mencoba dan 
mengasosiasi 

Siswa mencobakan strategi yang telah 
dipilihnya. 
Siswa menyimpulkan hasil/solusi yang telah 
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Fase Keterangam 
diperoleh dari penerapan strategi yang 
digunakan untuk memecahkan masalah. 

4 Mempresentasikan hasil 
penyelesaian masalah 

Siswamempresentasikan/mengomunikasikan 
hasilnya kepada siswa lain dan guru. 

5 Membahas dan 
mengevaluasi hasil 

Guru bersama siswa memberikan umpan 
balik terhadap hasil yang diperoleh. 

 

6. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pokok 

yang perlu diintegrasikan dalam pembelajaran matematika di sekolah, hal ini 

didukung dengan pernyataan NCTM(1989:23):  

Problem Solving should be the central focus of the mathematics 
curriculum. As such, it is a primary goal of all mathematics 
instruction and an integral part of all mathematics activity. Problem 
solving is not a distinct topic but a process that should permeate the 
entire program and provide the context in which concepts and skill 
can be learned.  

Artinya bahwa kemampuan pemecahan masalah harus menjadi fokus 

utama dalam kurikulum matematika. Selain itu, kemampuan pemecahan 

masalah juga menjadi tujuan utama dari semua pembelajaran matematika dan 

menjadi bagian yang penting dari semua aktivitas matematika. 

Dalam pembelajaran matematika perlu diberikan masalah yang akan 

melatih siswa untuk berpikir logis dan kritis. Oleh karena itu, masalah yang 

diberikan harus memenuhi kriteria tertentu karena tidak semua soal dapat 

dikatakan sebagai masalah jika dalam menyelesaikan soal tersebut siswa 

belum mengetahui secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk 

menyelesaikannya (Erman Suherman, 2003: 93). 

Menurut Herman Hudojo (2005: 124), masalah bagi siswa harus 

memenuhi syarat sebagai berikut. 
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a. Pertanyaan yang diberikan kepada seorang siswa haruslah dapat 

dimengerti oleh siswa tersebut, namun pertanyaan tersebut harus 

merupakan tantangan baginya untuk menjawab. 

b. Pertanyaan yang diberikan tidak bisa langsung dijawab dengan prosedur 

rutin yang telah diketahui siswa. 

Untuk mendapatkan solusi dari masalah tersebut maka diperlukan 

suatu usaha dan kemampuan untuk memecahankan suatu masalah. Menurut 

Polya(1988) pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar 

dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera 

dapat dicapai. Menurut Sumarmo (Jainuri, 2014) pemecahan masalah sebagai 

kegiatan menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, 

dan membuktikan atau menciptakan atau menguji konjektur.  

Hal ini hampir sama dengan yang diungkapkan oleh Krulik dan 

Rudnik (1995: 4)  bahwa "Problem solving is the mean by wich an individual 

uses previously acquired knowledge, skill, and understanding to satisfy the 

demand of an unfamiliar situation". Penyataan tersebut artinya bahwa 

pemecahan masalah adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dengan 

menggunakan pengetahuan, kemampuan, dan pemahaman untuk 

menyelesaikan masalah pada situasi yang tidak rutin. 

Sedangkan, menurut Made Wena (2009:52) pemecahan masalah 

adalah melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap 

secara sistematis, sebagai seorang pemula (novice) memecahkan suatu 
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masalah. Pendapat tersebut juga didukung oleh Nasution (1989:117) yang 

menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat dipandang 

sebagai manipulasi informal secara sistematika, langkah demi langkah, 

dengan mengolah informasi yang diperoleh melalui pengamatan untuk 

mencapai suatu hasil pemikiran sebagai respon terhadap masalah yang 

dihadapi. 

Langkah – langkah dalam menyelesaikan suatu masalah sangat 

dibutuhkan untuk menghasilkan suatu solusi. Menurut Polya (1988, 6-16) ada 

empat langkah dalam pemecahan suatu masalah yaitu sebagai berikut.  

a. Understanding the problem atau memahami masalah 

Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, 

siswa tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan 

benar. Dalam memahami masalah siswa diharapkan dapat menuliskan 

informasi apa saja yang diketahui dari masalah tersebut, apa yang 

ditanyakan, dan menganalisis hubungan dari informasi – informasi yang 

ada.  

b. Devising a plan ataumerencanakan penyelesaian masalah 

Setelah siswa dapat memahami masalahnya dengan benar, 

selanjutnya mereka harus mampu menyusun rencana penyelesaian 

masalah. Dalam menentukan cara penyelesaian masalah dengan tepat 

maka diperlukan keterampilan dan pemahaman tentang berbagai strategi 

pemecahan masalah. 

c) Carrying out the plan ataumenyelesaikan masalah sesuai rencana 
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Jika rencana penyelesaian suatu masalah telah dibuat, baik secara 

tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai 

dengan rencana/strategi yang telah disusun.  

d) Looking back atau melakukan pengecekan kembali  

Pengecekan dilakukan pada langkah pertama sampai ketiga. 

Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat 

terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang 

benar sesuai dengan masalah yang diberikan. 

Dengan menerapkan langkah-langkah seperti di atas diharapkan siswa 

bisa mencari solusi dengan benar dan tepat sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah yang baik. Untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa maka diperlukan 

beberapa indikator. Beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika menurut NCTM (1989:209) adalah sebagai berikut: 

a. mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan; 

b. merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik; 

c. menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan 

masalah baru) dalam atau di luar matematika; 

d. menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal; 

e. menggunakan matematika secara bermakna. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, kemampuan pemecahan masalah 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam melakukan proses untuk 
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mendapatkan solusi dari suatu masalah melalui serangkaian tahap-tahap 

pemecahan masalah. Adapun tahap-tahap siswa dalam memecahkan masalah 

meliputi memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kembali. 

Secara lebih jelas, indikator kemampuan pemecahan masalah pada keempat 

tahap tersebut digambarkan dalam tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Aspek Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Indikator Kemampuan Pemecahan 
Masalah 

1 Memahami masalah a. Menuliskan apa yang diketahui dari 
masalahdengan benar. 

b. Menuliskan apa yang ditanyakan dari 
masalahdengan benar. 

c. Memeriksa kecukupan informasi yang 
diperlukan sebelum melakukan 
penyelesaian masalah. 

d. Memilih informasi yang tepat dan sesuai 
untuk digunakan dalam penyelesaian 
masalah. 

2 Merencanakan 
penyelesaian masalah 

a. Menyatakan kembali permasalahan ke 
dalam bentukgambardengan tepat dan 
sesuai. 

b. Menuliskan rumus yang akan 
digunakandengan benar. 

c. Menuliskan langkah penyelesaian 
masalah masalah yang akan digunakan 
dengan benar dan lengkap. 

3 Menyelesaikan 
masalah sesuai 
rencana 

a. Melakukan perhitungan dengan benar. 
b. Menuliskan jawaban dengan benar, 

lengkap, dan sistematis. 
4 Melakukan 

pengecekan kembali 
a. Mengecek kembali solusi yang diperoleh 

menggunakan cara lain dengan benar. 
b. Mensubstitusikan solusi yang diperoleh 

ke dalam rumus awal yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah. 

c. Membuat kesimpulan sesuai 
pertanyaandengan tepat dan benar. 
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7. Kemandirian Belajar Siswa 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas diharapkan tidak 

hanya melatih kemampuan kognitif saja, namun juga kemampuan afektifnya. 

Misalnya saja sikap mandiri. Sikap ini bisa ditumbuhkan salah satunya 

dengan pemberian tugas mandiri di rumah. Tanpa adanya kemauan dan 

kemampuan maka tugas tersebut tidak dapat terselesaikan. Sebagaimana 

pendapat yang dikemukakan oleh Umar Tirtarahardja dan Sulo Tipu La Sulo 

(2005:50) bahwa kemandirian dalam belajar diartikan sebagai suatu aktivitas 

belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan 

sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar. Pendapat ini didukung 

oleh Holec (dalam Pemberton, Toogood, and Berfield, 2009:17) yang 

menyebutkan autonomous learning as the ability to take charge of one's own 

learning. Kemandirian belajar merupakan kemampuan untuk bertanggung 

jawab terhadap proses belajar diri sendiri. 

Sedikit berbeda dengan pendapat di atas, Yusuf Hadi Miarso 

(2004:267) mengemukakan bahwa belajar mandiri prinsipnya sangat erat 

hubungannya dengan belajar menyelidiki, yaitu berupa pengarahan dan 

pengontrolan diri dalam memperoleh dan menggunakan pengetahuan. Salah 

satu sikap siswa yang dapat melatih pengontrolan diri mereka adalah 

membagi waktu untuk belajar di rumah. Guru ataupun orangtua tidak bisa 

setiap saat mengontrol anaknya untuk belajar, sehingga diperlukan adanya 

pembagian waktu belajar yang baik.  
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Hampir sama dengan pendapat Paulinna Panen (2000:5-10) bahwa 

siswa yang mampu belajar mandiri adalah siswa yang dapat mengontrol 

dirinya sendiri, mempunyai motivasi belajar yang tinggi, dan yakin akan 

dirinya mempunyai orientasi atau wawasan yang luas dan luwes. Selain 

memiliki kemampuan untuk mengontrol diri sendiri dengan baik, siswa juga 

juga harus memiliki motivasi belajar yang tinggi agar bisa memiliki 

kemandirian belajar yang baik. 

Hal senada juga disampaikan oleh Haris Mudjiman (2007:13) bahwa 

kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau 

motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. 

Ketika siswa mendapatkan tugas dari guru yang cukup sulit, siswa yang tidak 

memiliki motivasi belajar cenderung memilih untuk menyontek pekerjaan 

temannya. Namun, siswa yang memiliki motivasi dan niat yang tinggi akan 

tetap berusaha untuk bisa menyelesaikan tugasnya tersebut sesuai dengan 

kemampuannya sendiri. 

Sedangkan Irzan Tahar (2006:92) mendefinisikan kemandirian belajar 

sebagai kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan 

inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan 

tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar. Holec (dalam 

Pemberton, Toogood, and Berfield, 2009:17) juga menambahkan 5 

karakteristik dari siswa yang memiliki kemadirian belajar, yaitu (1) 

determining the objectives (menentukan tujuan); (2) defining the contents and 
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progressions (mendefinisikan konten dan proses); (3) selecting methods and 

techniques to be used (memilih metode dan teknik yang akan digunakan); (4) 

monitoring (memonitor); dan (5) evaluating what has been acquired 

(mengevaluasi apa yang telah didapatkan). 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Sri Mari Indarti (2014:121) 

menambahkan ciri utama seorang yang memiliki kemandirian belajar adalah 

mampu berpikir kritis, bertanggung jawab, tidak tergantung pada orang lain, 

dan tidak mudah terpengaruh dengan orang lain. Lebih lanjut, terdapat tiga 

karakteristik dari kemandirian belajar, yaitu : 

a. Individu mampu merancang/merencanakan belajarnya sendiri 

sesuai tujuannya. 

b. Individu mampu memilih strategi untuk melaksanakan belajarnya. 

c. Individu mampu memantau dan mengevaluasi proses belajarnya 

sendiri. 

Suparno (2004:6) merumuskan indikator kemandirian belajar adalah sebagai 

berikut. 

a. Inisiatif untuk belajar tanpa disuruh orang lain. 

b. Mengidentifikasi/mendiagnosa kebutuhan belajar. 

c. Menentukan target atau tujuan yang hendak dicapai melalui 

belajar. 

d. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajarnya sendiri. 

e. Tidak mudah menyerah, dengan memandang kesulitan sebagai 

tantangan. 
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f. Mencari sumber belajar yang relevan, baik dari beragam buku, 

internet, atau sumber lainnya. 

g. Memilih dan menetapkan strategi belajar yang sesuai dengan 

dirinya. 

h. Mengevaluasi hasil belajarnya berdasarkan standar tertentu. 

i. Memiliki konsep diri (Self Eficiency). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang tidak bergantung pada 

orang lain dan mempunyai inisiatif sendiri baik dalam menentukan tujuan 

belajar, metode belajar, sumber belajar, maupun evaluasi hasil belajar yang 

menuntut tanggung jawab dan pengontrolan diri sendiri oleh pembelajar. Di 

bawah ini disajikan tabel 7 yang memuat tentang indikator-indikator 

kemandirian belajar yang dipilih dalam penelitian ini, untuk mengukur 

tingkat kemandirian belajar siswa terutama dalam pelajaran matematika. 
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Tabel 7. Indikator Kemandirian Belajar Siswa 

No Aspek Indikator  
1 Tidak bergantung pada 

orang lain 
a. Belajar dengan cara sendiri. 
b. Mengerjakan soal tanpa harus 

menunggu teman yang lain 
mengerjakan. 

c. Belajar atas kemauan sendiri tanpa 
paksaan dari luar 

2 Mengontrol diri a. Dapat membagi waktu belajar 
dengan baik. 

b. Dapat menerima saran dan kritik 
terhadap pekerjaannya. 

c. Meneliti pekerjaannya setelah 
selesai dikerjakan. 

3 Bertanggung jawab a. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
b. Ikut berperan aktif dalam tugas 

kelompok. 
4 Mempunyai inisiatif a. Keikutsertaan dalam mengemukakan 

dan menanggapi pendapat. 
b. Keikutsertaan dalam mengajukan 

dan menjawab pertanyaan. 
c. Membuktikan suatu rumus 

matematika. 
d. Menyelesaikan suatu masalah 

dengan cara lain yang berbeda. 
e. Mengerjakan soal lain yang tidak 

diperintah guru. 

8. Tinjauan Materi Trigonometri 

Berdasarkan Kurikulum 2013 (Lampiran 16 Permendikbud No.24 

tahun 2016), materi pada pembelajaran matematika wajib SMA Kelas X MIA 

meliputi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak, pertidaksamaan 

irrasional, sistem persamaan linear tiga variabel, fungsi kuadrat, fungsi 

komposisi, dan trigonometri. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar materi 

Barisan dan Deret disajikan dalam tabel 8 berikut ini. 
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Tabel 8. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Trigonometri 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 
3. Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan, prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, 
secan, dan cotangen) pada segitiga 
siku-siku. 

3.8 Menggeneralisasi rasio 
trigonometri untuk sudut-sudut di 
berbagai kuadran dan sudut-sudut 
berelasi. 

 

4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 

4.7 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
rasio trigonometri (sinus, cosinus, 
tangen, cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-siku. 

4.8 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
rasio trigonometri sudut-sudut di 
berbagai kuadran dan sudut-sudut 
berelasi. 

Berikut uraian singkat materi trigonometri : 

a. Perbandingan trigonometri dalam segitiga siku-siku 

Perbandingan trigonometri adalah perbandingan-perbandingan 

panjang tiap-tiap dua sisi pada segitiga siku-siku (Sunardi dan Hari Subgya, 

2011:217). Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku didefinisikan 

dengan menggunakan gambar 4  di bawah ini. 
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Trigonometri 

Perbandingan trigonometrinya adalah sebagai berikut. 

ܵ݅݊ ∝=
ݐݑ݀ݑݏ݊ܽ݌݁݀݅ݏ݅ݏ݆݃݊ܽ݊ܽܲ ∝

݃݊݅ݎ݅݉݅ݏ݅ݏ݆݃݊ܽ݊ܽܲ =
ܽ
ܿ =

ݕ
 ݎ

ݏ݋ܥ ∝=
ݐݑ݀ݑݏ݃݊݅݌݉ܽݏ݅ݏ݅ݏ݆݃݊ܽ݊ܽܲ ∝

݃݊݅ݎ݅݉݅ݏ݅ݏ݆݃݊ܽ݊ܽܲ =
ܾ
ܿ =

ݔ
 ݎ

ܶܽ݊ ∝=
∝ ݐݑ݀ݑݏ ݊ܽ݌݁݀ ݅ݏ݅ݏ ݆݃݊ܽ݊ܽܲ
ݐݑ݀ݑݏ ݃݊݅݌݉ܽݏ ݅ݏ݅ݏ ݆݃݊ܽ݊ܽܲ =

ܽ
ܾ =

ݕ
 ݔ

Cosecan ∝ =
 ݃݊݅ݎ݅݉ ݅ݏ݅ݏ ݆݃݊ܽ݊ܽܲ

ݐݑ݀ݑݏ ݊ܽ݌݁݀ ݅ݏ݅ݏ ݆݃݊ܽ݊ܽܲ ∝ =
ܿ
ܽ =

ݎ
 ݕ

Secan ∝ =
݃݊݅ݎ݅݉ ݅ݏ݅ݏ ݆݃݊ܽ݊ܽܲ

ݐݑ݀ݑݏ ݃݊݅݌݉ܽݏ ݅ݏ݅ݏ ݆݃݊ܽ݊ܽܲ ∝ =
ܿ
ܾ =

ݎ
 ݔ

cotan ∝ =
ݐݑ݀ݑݏ݃݊݅݌݉ܽݏ݅ݏ݅ݏ ݆݃݊ܽ݊ܽܲ ∝
ݐݑ݀ݑݏ݊ܽ݌݁݀݅ݏ݅ݏ ݆݃݊ܽ݊ܽܲ ∝ =

ܾ
ܽ =

ݔ
 ݕ

Dari definisi perbandingan trigonometri, diperoleh hubungan 

kebalikan sebagai berikut. 
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b. Nilai Perbandingan Trigonometri Sudut-sudut Istimewa 

Sudut istimewa adalah sudut yang perbandingan trigonometrinya 

dapat dicari tanpa memakai tabel matematika atau kalkulator, yaitu: 0, 30, 

45,60, dan 90. Nilai perbandingan sudut 30dan 60 diperoleh dengan 

memanfaatkan segitiga sama sisi. Sedangkan nilai perbandingan trigonometri 

untuk sudut 45o diperoleh dengan memanfaatkan segitiga siku-siku sama 

kaki. Perhatikan gambar 5 dibawah ini. 

 

 

            

Gambar 5. Perbandingan Trigonometri Sudut-sudut Istimewa 

Untuk mencari nilai perbandingan trigonometri sudut  0o dan 90o 

digunakan lingkaran satuan di koordinat kartesius. Perhatikan gambar 6. Jika 

α = 0o atau garis OP berimpit dengan sumbu x maka koordinat P adalah (1,0), 

sehingga sin 0o = y = 0, cos 0o = x = 1, dan tan 0o = y/x = 0. 

 

 

 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Lingkaran Satuan pada Koordinat Kartesius 
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Selanjutnya, jika α = 90o atau garis OP berimpit dengan sumbu y maka 

koordinat P adalah (1,0), sehingga sin 90o = y = 1, cos 90o = x = 1, dan tan  

90o = 1/0 = tak terdefinisi. Jadi, nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-

sudut istimewa dapat dilihat dalam tabel 9 di bawah ini. 

Tabel 9. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Sudut-sudut 
Istimewa. 

 0 30 45 60 90 

sin  0 
2
1

 2
2
1

 3
2
1

 1 

cos  1 3
2
1  2

2
1

 
2
1

 0 

tan  0 3
3
1

 1 3  
tak 

terdefinisi 

cot  tak 
terdefinisi 3  1 3

3
1

 0 

c. Perbandingan Trigonometri Sudut di Berbagai Kuadran 

P adalah sembarang titik di kuadran I dengan koordinat 

(x,y). OP adalah garis yang dapat berputar terhadap 

titik asal O dalam koordinat kartesius, sehingga XOP 

dapat bernilai  0 sampai dengan 90. Perlu diketahui 

bahwa ry  22xOP  dan r 0 

Berdasarkan gambar 7 di atas keenam perbandingan trigonometri baku dapat 

didefinisikan dalam absis (x), ordinat (y), dan panjang OP (r) sebagai berikut: 

1. 
r
y


OP panjang
Pordinat α sin   4.  

y
r


Pordinat 
OP panjangα cosec  

2. 
r
x


OP panjang
P absisα cos   5.  

x
r

P absis
OP panjangα sec  

y 

x X 

Y 
P(x,y) 

r 

 

Gambar 7.Grafik 
Sudut α di 
Kuadran I 
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3. 
x
y

P absis
Pordinat αtan   6.  

y
x


Pordinat 

P absisαcot  

Dengan memutar garis OP maka  XOP =  dapat terletak di kuadran I, 

kuadran II, kuadran III atau kuadran IV, seperti pada gambar 8 di bawah ini. 

 

 

 

 

   

  

  

  

 

Gambar 8.Grafik Sudut α di Berbagai Kuadran 

Dari gambar 8 di atas maka dapat diperoleh sebagai berikut. 

1) PerbandinganTrigonometri di kuadran I 

Berdasarkan gambar 9 di bawah ini maka diperoleh: 

 

 

 

 

Gambar 9. Grafik Sudut α1 di 
Kuadran I 
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2) PerbandinganTrigonometri di kuadran II 

Berdasarkan gambar 10 di bawah ini maka diperoleh: 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Grafik Sudut α2 di 

Kuadran II 

sin ∝ଶ௢ =
ݕ
 ݎ

cos ∝ଶ௢ = −
ݔ
 ݎ

tan ∝ଶ௢ = −
ݕ
 ݔ

cosec ∝ଶ௢ =
ݎ
 ݕ

sec ∝ଶ௢ = −
ݎ
 ݔ

cotan ∝ଶ௢ = −
ݔ
 ݕ

 
3) PerbandinganTrigonometri di kuadran III 

Berdasarkan gambar 11 di bawah ini maka diperoleh: 

 

 

 

 

 
Gambar 11. Grafik Sudut α3 di 

Kuadran III 

sin ∝ଷ௢ = −
ݕ
 ݎ

cos ∝ଷ௢ = −
ݔ
 ݎ

tan ∝ଷ௢ =
ݕ
 ݔ

cosec ∝ଷ௢ = −
ݎ
 ݕ

sec ∝ଷ௢ = −
ݎ
 ݔ

cotan ∝ଷ௢ =
ݔ
 ݕ

 
4) PerbandinganTrigonometri di kuadranIV 

Berdasarkan gambar 12 di bawah ini maka diperoleh: 

 

 

 

 
 

Gambar 12.Grafik Sudut α4 di 
Kuadran IV 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh nilai perbandingan 

trigonometri di setiap kuadran. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 10 berikut 

ini. 

Tabel 10. Rasio Trigonometri di Setiap Kuadran 

Kuadran Cos Sin Tan Cosec Sec Cotan Positif 

Kuadran I + + + + + + Semua  

Kuadran II - + - + - - Sin, Cosec 

Kuadran III - - + - - + Tan, Cotan 

Kuadran IV + - - - + - Cos, Sec 

 
d. Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi 

Sudut-sudut yang berelasi dengan sudut  adalah sudut (90), 

(180), (360), dan -. Dua buah sudut yang berelasi ada yang diberi 

nama khusus, misalnya penyiku (komplemen) yaitu untuk sudut  dengan 

(90 - ) dan pelurus (suplemen) untuk sudut  dengan (180 - ). Contoh: 

penyiku sudut  50 adalah 40, pelurus sudut 110 adalah 70. Berikut adalah 

perbandingan sudut-sudut berelasi di berbagai kuadran. 

1) Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (90 - ) 

 

 

 

 

 
 

Gambar 13.Grafik Relasi 
Sudut α di Kuadran I 

Dari gambar 13 di samping 

diketahui titik P1(x1,y1) bayangan 

dari P(x,y) akibat pencerminan garis 

yx, sehingga diperoleh: 

a) XOP =  dan XOP1 = 90 -  

b) x1 = x, y1= y dan r1 = r 
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y 

x X 

Y 

P(x,y) 
r 

 

(180-) 

P1(x1,y1) 

r1 

x1 

y1 

O 

Dengan menggunakan hubungan di atas dapat diperoleh: 

a)     cos90 sin
1

1 
r
x

r
y  

b)     sin90 cos
1

1 
r
y

r
x  

c)    cot 90tan 
1

1 
y
x

x
y  

Dari perhitungan tersebut maka rumus perbandingan trigonometri sudut 

 dengan (90 - ) dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

 

 

2) Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (180 - ) 

 

 

 

 

 

Gambar 14.Grafik Relasi 
Sudut α di Kuadran II (1) 

Dari gambar 14 di samping diketahui 

titik P1(x1,y1) adalah bayangan dari 

titik P(x,y) akibat pencerminan 

terhadap sumbu y, sehingga  

a) XOP =  dan XOP1 = 180 -  

b) x1 = x, y1= y dan r1 = r 

Dengan hubungan di atas maka dapat diperoleh:  

a)     sin180 sin
1

1 
r
y

r
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b)     cos180 os
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a)     cos90 sin    d)     sec90 cosec   

b)     sin90 cos    e)     eccos90 sec   

c)    cot 90tan    f)    tan 90cot   
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Dari hubungan di atas diperoleh rumus: 

 

 

 

 

3) Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (90 + ) 

 

 

 

 

 
Gambar 15. Grafik Relasi 
Sudut α di Kuadran II (2) 

Dari gambar 15 di samping diketahui 

titik P1(x1,y1) adalah bayangan dari 

titik P(x,y) akibat rotasi 90o terhadap 

titik P(x,y), sehingga  

a) XOP =  dan XOP1 = 90 +  

b) x1 = y, y1= x dan r1 = r 

Dengan hubungan di atas maka dapat diperoleh :  
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Dari hubungan di atas diperoleh rumus: 

 

 

a)     sin180 sin o    d)     cos180 cosec ec  

b)     cos180 cos      e)     sec180 sec   

c)    tan 180tan     f)    cot 180cot   

a)     cos90 sin o    d)     sec90 cosec   

b)     sin90 cos                e)     sec90 sec co  

c)    tan 90tan c    f)     t90cot an  
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4) Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (270 - ) 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
Gambar 16. Grafik Relasi 
Sudut α di Kuadran III (1) 

Dari gambar 16 di samping titik 

P1(x1,y1) adalah bayangan dari titik 

P(x,y) akibat pencerminan terhadap 

garis yx, sehingga  

a) XOP =  dan XOP1 = 270 -  

b) x1 = y, y1= -x dan r1 = r 
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Dari hubungan di atas diperoleh rumus: 

 

 

 

 

 

a)     cos270 sin         d)     sec270 cosec   

b)     sin270 cos            e)    cosec270 sec   

c)    tan 270tan c        f)    tan 270cot   
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5) Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (180 + ) 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 17. Grafik Relasi 
Sudut α di Kuadran III (2) 

Dari gambar 17 di samping titik 

P1(x1,y1) adalah bayangan dari titik 

P(x,y) akibat pencerminan terhadap 

garis yx, sehingga  

a) XOP =  dan XOP1 = 180 +  

b) x1 = x, y1= y dan r1 = r 

Dengan hubungan di atas maka dapat diperoleh:  

a)     sin180 sin
1

1 



r
y

r
y

 

b)     cos180 cos
1

1 



r
x

r
x

 

c)    tan 180tan 
1

1 




x
y

x
y

x
y

 

Dari hubungan di atas diperoleh rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

a)     sin180 sin             d)     cosec180 cosec   

b)     cos180 cos            e)     sec180 sec   

c)    tan 180tan          f)    cot 180cot   

X 

P(x,y) 

y 

x 

Y 

r 

 

 (180+) 

P1(x1,y1) 

r1 

x1 

y1 

O 
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6) Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (270 + ) 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

Gambar 18. Grafik Relasi 
Sudut α di Kuadran IV (1) 

Dari gambar 18 di samping titik 

P1(x1,y1) adalah bayangan dari titik 

P(x,y) akibat rotasi 270o terhadap titik 

P(x,y) sehingga  

a) XOP =  dan XOP1 = 270 +  

b)  x1 = y, y1= x dan r1 = r 

 

Dengan hubungan di atas maka dapat diperoleh:  

a)     cos270 sin
1

1 



r
x

r
y

 

b)     sin270 cos
1

1 
r
y

r
x

 

c)    tan 270tan 
1

1 c
y
x

x
y




  

Dari hubungan di atas diperoleh rumus: 

 

 

 

 

 

 

a)     cos270 sin           d)     sec270 cosec   

b)     sin270 cos              e)    cosec270 sec   

c)    tan 270tan c        f)    tan 270cot   

P1(x,y) 
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x X 

Y 

r 

 
 (270+) 

P1(x1,y1) 

r

 

-x 
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O 
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7) Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (360o- ) 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 19.Grafik Relasi 

Sudut α di Kuadran IV (2) 

Dari gambar 19 di samping diketahui 

titik P1(x1,y1) bayangan dari P(x,y) 

akibat pencerminan terhadap sumbu 

x, sehingga  

a) XOP =  dan XOP1 = -  

b) x1 = x, y1= y dan r1 = r 

Dengan hubungan di atas maka dapat diperoleh:  

a)     sin360 sin
1

1 



r
y

r
y

 

b)     cos360 cos
1

1 
r
x

r
x

 

c)    tan 360tan 
1

1 



x
y

x
y

 

Dari hubungan di atas diperoleh rumus: 

 

 

 

Atau untuk relasi   dengan (360) tersebut identik dengan relasi  

dengan (- ) adalah sebagai berikut. 

 

 

 

a)     sin sin              d)     cosec cosec   

b)     cos cos              e)     sec sec   

c)    tan tan               f)    cot cot   

y 
x 
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Y 
P(x,y) 

r 

 

(360-1) 

P1(x1,y1) 

r1 

x1 

y1 

O - 

a)     sin360 sin  o  d)     cosec360 cosec  o  

b)     cos360 cos  o  e)     sec360 sec  o  

c)    tan 360tan  o  f)    cot 360cot  o  
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8) Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (+ n. 360) 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 20.Grafik Relasi 

Sudut α> 360o 

Dari gambar 20 di samping diperoleh 

besar sudut satu putaran sama dengan 

360o, sehingga besar sudut yang lebih 

dari 360o, misalnya (360 + )o akan 

sama dengan o. 

 

Rumus perbandingan trigonometri sudut  dengan ( + n. 360)  dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

 

 

 

 
  
 

B. Penelitian Relevan 

Menurut penelitian Indah Nurmalia Sari, Nurhanurawati, dan Rini 

Asnawati (2013) tentang efektivitas penerapan model Problem Based 

Learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan model PBL efektif ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Relevansi penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran PBL 

dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah. 

y 
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Y 
P(x,y) 

r 
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(360+) 

O 

a)     sin360. sin  on   d)     cos360. cosec ecn o   

b)     cos360. cos  on   e)     ec360. sec sn o   

c)     t360.tan ann o               f)     c360.cot otn o   
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Penelitian yang dilakukan oleh Umar Syahid dan Tuharto (2015) 

tentang studi komparasi model pembelajaran matematika dengan pendekatan 

saintifik dan pendekatan kontekstual ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII SMP, menunjukkan bahwa model 

pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik efektif ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP. 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika dan digunakan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran yang ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

Penelitian Anti Wijayanti (2014) tentang penerapan pendekatan 

saintifik-Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 2 Banjar, 

memperoleh hasil bahwa penerapan pendekatan saintifik-Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan 

model pembelajaran PBL dalam pendekatan saintifik untuk kelas X MIA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Erni Anitasari (2015) tentang  

efektivitas pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik berbasis 

teori kecerdasan majemuk ditinjau dari kemampuan berpikir matematis dan 

kemandirian belajar siswa SMP kelas VIII menunjukkan bahwa:1) 

pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik berbasis teori 

kecerdasan majemuk dapat dianggap efektif jika ditinjau dari kemampuan 
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berpikir matematis, 2) pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik 

berbasis teori kecerdasan majemuk dapat dianggap efektif jika ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika 

ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 

Penelitian Musyafa (2015) tentang efektivitas model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran matematika pada materi fungsi kuadrat ditinjau 

dari kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa kelas X SMK N 1 

Saptosari menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran ekspositori ditinjau dari kemandirian belajar matematika siswa 

kelas X SMK N 1 Saptosari pada materi fungsi kuadrat.Relevansi penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemandirian belajar 

untuk kelas X. 

. 

 

 

 

 

  



59 
 

C. Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Kerangka Berpikir Penelitian 

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat memfasilitasi 
berkembangnya kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar 

Model Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik 

PENDAHULUAN 

1) Pemberian motivasi berupa masalah 
2) Pemberian apersepsi 
3) Informasi tujuan pembelajaran 

KEGIATAN INTI 

1) Mengorientasi siswa pada 
masalah dengan mengamati 

 
2) Menyusun strategi dengan 

menanya dan mengumpulkan 
informasi 

3) Menerapkan strategi dengan 
mencoba dan mengasosiasi 

4) Mempresentasikan 
hasilpenyelesaian masalah 

 
5) Membahas dan 

mengevaluasihasil 
 

KEGIATAN PENUTUP 

1) Menyimpulkan isi pembelajaran 
2) Pemberian tugas/ kuis 
 

 
Kemampuan 
pemecahan 

masalah 
matematis 

 

Kemandirian 
belajar siswa 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa 
sehingga perlu dikembangkan. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi 

kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar di SMA Negeri 1 
Klaten belum berkembang secara maksimal 
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D. Perumusan Hipotesis 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik 

efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Klaten. 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik 

efektif ditinjau dari kemandirian belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Klaten. 

 

 

 

 

  


